BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan

Atas dasar hasil pembahasan pada penelitian yang telah dilakukan
mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap return saham pada perusahaan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Effek Indonesia periode 2010 — 2014 maka

dapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio Likuiditas yang diwakili oleh rasio CR (Current Ratio) berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham perusahaan Food And Beverage di BEI
(Bursa Efek Indonesia).

2. Rasio Leverage yang diwakili oleh rasio DER (Debt to Equity Ratio) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham perusahaan Food And
Beverage di BEI (Bursa Efek Indonesia).

3. Rasio Solvabilitas yang diwakili oleh rasio TATO (Total Asset Turn Over)
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham perusahaan Food And
Beverage di BEI (Bursa Efek Indonesia).

4. Rasio Profitabilitas yang diwakili oleh rasio ROA (Return on Asset)
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham perusahaan Food And
Beverage di BEI (Bursa Efek Indonesia).

5. EVA (Economic Value Added) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham perusahaan Food And Beverage di BEI (Bursa Efek

Indonesia).

Universitas Kristen Maranatha
93



6. MVA (Market Value Added) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham perusahaan Food And Beverage di BEI (Bursa Efek Indonesia).

7. Rasio — Rasio Keuangan, EVA, dan MVA secara simultanber pengaruh
terhadap Return Saham perusahaan Food And Beverage di BEI (Bursa

Efek Indonesia).

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 13 perusahaan sector
industry Food And Beverage di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode 2010 —
2014 maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk penelitian

mendatang :

1. Bagi akademisi, untuk penelitian selanjutnya diharakan dapat meneliti
dengan periode waktu yang lebih panjang lagi. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan dapat memasukan lebih banyak factor eksternal atau pun factor
— factor lainnya yang dapat memperngaruhi nilai return saham. Selain itu
penelitian ini dapat dikembangkan dan diterapkan kembali untuk jenis
industri lainnya atau sector industry lainnya.

2. Bagi investor, untuk kenaikan atau penurunan return saham tidak
dipengaruhi seluruhnya oleh Kkinerja internal perusahaan namun juga
dipengaruhi oleh faktor — factor eksternal dari luar perusahaan sehingga
sangat penting untuk melibatkan factor eksternal sebagai salah satu dasar

penentu langkah dalam berinvestasi.
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